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Lampiran 3

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Concent)

Yang bertandatangan di bawah ini, Saya :
Nama				:
Umur				:
Jenis kelamin			:
Hubungan dengan reponden	:
Nama responden		:
Umur				:
Jenis Kelamin			:
	Setelah mendapatketerangan yang secukupnya serta mengetahui manfaat dan tujuan penelitian yang berjudul “Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)”, menyatakan bersedia / tidak bersedia *) diikutsertakan dalam penelitian sebagai resonden.
	Saya percaya informasi yang  saya sampaikan akan dijamin kerahasiaanya, surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada unsur paksaan.

Malang,     Februari 2017	
	Peneliti


Rafidah Azizah
NIM. 1401100060
	                    Responden




(………………………………….)



Keterangan :
*)Coret yang tidak perlu
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Lampiran 4

Kisi-kisi Abbreviated Conners Ratting Scale
Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)

	Variabel
	Subvariabel
	Parameter
	No. Soal

	Perilaku Hiperatif
	Tidak kenal lelah atau aktivitas yang berlebihan 

Mudah menjadi gembira, impulsive



Mengganggu anak-anak lain


Gagal menyelesaikan kegiatan yang telah  dimulai, rentang perhatian pendek


Menggerak-gerakkan anggota badan atau kepala secara terus-menerus


Kurang perhatian, mudah teralihkan




Permintaannya harus segera dipenuhi, mudah menjadi frustasi


Sering dan mudah menangis

Suasana hatinya mudah berubah dengan cepat dan drastis


Ledakan kesalahan, tingkah laku eksplosif dan tak terduga
	Aktivitas tidak/kadang-kadang/sering/selalu berlebihan

Tidak/kadang-kadang/sering/selalu mudah menjadi gembira, tidak/kadang-kadang/sering/selalu impulsive

Tidak/kadang-kadang/sering/selalu mengganggu anak lain 

Tidak/kadang-kadang/sering/selalu gagal menyelesaikan kegiatan yang telah dimulai, rentang perhatiannya pendek

Tidak/kadang-kadang/sering/selalu menggerak-gerakkan anggota badan atau kepala secara terus-menerus

Tidak/kadang-kadang/sering /selalu kurang perhatian, tidak/kadang-kadang/sering/selalu mudah teralihkan

Permintaannya tidak/kadang-kadang/sering/selalu harus segera dipenuhi, mudah menjadi frustasi

Tidak/kadang-kadang/sering /selalu mudah menangis

Suasana hatinya tidak/kadang-kadang/sering/selalu
mudah berubah dengan cepat dan drastis

Ledakan kesalahan, tingkah laku tidak/kadang-kadang/sering/selalu
eksplosif dan kadang-kadang tak terduga
	1


2




3



4





5





6





7




8


9




10





Lampiran 5
Lembar Observasi 
(Abbreviated Conners Ratting Scale)
Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)
A. IDENTITAS SUBJEK
1. Nama			:
2. Umur			:
3. Jenis Kelmain		:
4. Anak ke			:
5. Tanggal Observasi	:
6. Observer		:
B. Abbreviated Conners Rating Scale 
	Kegiatan Yang Diamati
	0
	1
	2
	3

	1. Tidak kenal lelah atau aktivitas yang berlebihan
	
	
	
	

	2. Mudah menjadi gembira, impulsive
	
	
	
	

	3. Mengganggu anak-anak lain
	
	
	
	

	4. Gagal menyelesaikan kegiatan yang telah  dimulai, rentang perhatian pendek
	
	
	
	

	5. Menggerak-gerakkan anggota badan atau kepala secara terus-menerus
	
	
	
	

	6. Kurang perhatian, mudah teralihkan
	
	
	
	

	7. Permintaannya harus segera dipenuhi, mudah menjadi frustasi
	
	
	
	

	8. Sering dan mudah menangis
	
	
	
	

	9. Suasana hatinya mudah berubah dengan cepat dan drastis
	
	
	
	

	10. Ledakan kesalahan, tingkah laku eksplosif dan tak terduga
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	

	Nilai Total:



Skor Penilaian:
a. Nilai 0: jika keadaan tersebut tidak ditemukan pada anak
b. Nilai 1: jika keadaan tersebut kadang-kadang ditemukan pada anak
c. Nilai 2: jika keadaan tersebut sering ditemukan pada anak
d. Nilai 3: jika keadaan tersebut selalu  ditemukan pada anak
Lampiran 6
Lembar Panduan Wawancara
“Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)”

A. Identitas Subjek Penelitian
Nama (Inisial)	:
Umur		:
Jenis Kelamin	:
Anak ke-	:
Agama		:
Alamat		:

B. Identitas Orang Tua
Nama (inisial)	:
Umur		:
Pendidikan		:
Pekerjaan		:
Agama		:
Alamat		:
Jumlah anak	:

C. Panduan Wawancara Untuk Data Fokus
1. Bagaimanakah riwayat kehamilan dan persalinan? Apakah terdapat masalah?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

2. Sejak kapan anak terlihat hiperaktif? 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

3. Apa alasan ibu membawa anak ke yayasan?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

4. Bagaimana dampak dari perilaku hiperaktif anak ibu?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

5. Sejak kapan anak dilakukan terapi di yayasan ini (Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga Beloved Kanti)?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

6. Menurut yayasan, seharusnya berapa kali satu Minggu dilakukan terapi? 
Apakah ibu membawa anak sesuai anjuran tersebut? Jelaskan!
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Terakhir terapi yang keberapa? …………………………………………….

7. Stimulasi apa saja yang Ibu lakukan kepada anak ketika dirumah, setelah mendapatkan terapi di yayasan ini?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

8. Bagaimana perkembangan setelah dilakukan terapi perilaku selama ini, yang meliputi:
a. Hiperaktif
b. Impulsive
c. inatesi (sulit konsentrasi)
Apakah mengalami penurunan?
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………




Lampiran 7
Lembar Panduan Wawancara
“Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)”


Aktivitas Anak Sehari-hari

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Lampiran 8
Satuan Acara Bermain (SAB)
Di Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga 
Beloved Kanti

Pokok Bahasan	: Terapi bermain pada anak Gangguan Pemusatan   
	  Perhatian (GPPH)
Sub Pokok Bahasan	: Terapi bermain anak usia sekolah (6-12 tahun)
Tempat	: Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga Beloved 
  Kanti
Hari/tanggal	: Februari 2017
Waktu	: 60 menit 
Sasaran                      	: Anak usia sekolah (6-12 tahun) di Lembaga Layanan 
  Psikologi Anak dan Keluarga Beloved Kanti 
Penyaji	: Rafidah Azizah


A. Tujuan Instruksional Umum
Setelah mendapat terapi bermain selama 60 menit, diharapkan perilaku hiperaktif anak dapat berkurang dan semakin konsentrasi.

B. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mendapatkan terapi bermain .diharapkan :
1. Dapat melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan yang normal
2. Anak mampu berlatih tentang problem solving
3. Anak dapat merasakan suasana yang nyaman dan aman seperti bermain biasa tidak seperti dilakukan terapi
4. Dapat mengekspresikan keinginan, perasaan dan fantasi anak tentang suatu permainan
5. Dapat mengembangkan kreativitas melalui pengalaman bermain yang tepat




C. Rencana Pelaksanaan

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Subjek terapi

	1
	Persiapan :
1. Menyiapkan ruangan
2. Menyiapkan alat – alat
3. Menyiapkan anak
	5 menit
	Ruangan, alat, dan anak 

	2
	Proses :
1. Membuka proses terapi dengan mengucapkan salam, memperkenalkan diri
2. Menjelaskan pada anak dan tentang tujuan dan manfaat bermain, menjelaskan cara permainan
3. Mengajak anak bermain 
4. Mengevaluasi respon anak 
	50 menit
	Menjawab salam, memperkenalkan diri, memperhatikan


Bermain bersama dengan antusias dan mengungkapkan perasaannya

	3
	Penutup
1. Menutup dan mengucapkan salam
	5 menit
	Memperhatikan dan menjawab salam



D. Metode		: bermain bersama
E. Media		: terlampir
F. Materi		: terlampir
G. Evaluasi
a) Evaluasi Struktur
 Sarana disiapkan pagi hari sebelum acara dimulai
 Media dipersiapkan 1 hari sebelum pelaksanaan kegiatan
 Kontrak   dengan   anak/responden   yang   akan   diberi   terapi   bermain dilakukan 1 hari sebelum dan pagi hari sebelum kegiatan dilaksanakan.

b) Evaluasi Proses
 Respon anak selama proses bermain berlangsung
 Keaktifan anak selama proses bermain berlangsung
 Anak   mau   dan   dapat   bermain   dengan   baik   didampingi   oleh fasilitator
 Kegiatan berjalan dengan lancar dan tujuan mahasiwa tercapai dengan baik
c) Evaluasi Hasil
 Kegiatan bermain dimulai tepat pada waktu yang telah ditentukan
 Anak mengikuti proses bermain dari awal hingga akhir
 Anak/responden   ikut   berpartisipasi   aktif   dalam   terapi   bermain   dan   dapat menyelesaikan proses bermain  hingga selesai.



















MATERI

A. Pengertian Bermain
Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Ada orang tua yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak bermain akan membuat anak menjadi malas bekerja dan bodoh. Anggapan ini kurang bijaksana, karena beberapa ahli psikolog mengatakan bahwa permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut Mutiah (2010), bermain merupakan kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain dilakukan atas keputusan dan inisiatif anak itu sendiri.
Permainan adalah stimulasi yang tepat dengan memberi permainan yang bervariasi. Melalui bermain, daya pikir anak akan terangsang sehingga dapat mendayagunakan aspek emosional, fisik, dan sosial. Dengan bermain keseimbangan mental, pengalaman dan pengetahuan, kemampuan fisik pada anak juga dapat ditingkatkan (Adriana, 2013).
Jadi kesimpulannya bermain adalah cara untuk memperoleh kesenangan  agar anak dapat kreatif dan mengekspresikan pikiran, tanpa mempertimbangkan hasil akhir.

B. Kategori Bermain
1. Bermain Aktif: Anak banyak menggunakan energi inisiatif dari anak sendiri.
Contoh: bermain sepak bola.
2. Bermain Pasif: Energi yang dikeluarkan sedikit, anak tidak perlu melakkan aktivitas (hanya melihat)
Contoh: Memberikan support.

C. Ciri-Ciri Bermain
1. Selalu bermain dengan sesuatu atau benda
2. Selalu ada timbal balik interaksi
3. Selalu dinamis
4. Ada aturan tertentu
5. Menuntut ruangan tertentu

D. Klasifikasi Bermain Menurut Isi
Klasifikasi bermain yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan skill play. Skill play merupakan permainan yang dapat meningkatkan keterampilan pada anak, khususnya motorik halus dan motorik kasar. Keterampilan tersebut diperoleh melalui pengulangan kegiatan permainan yang dilakukan. Semakin sering anak melakukan kegiatan tersebut, ia akan semakin terampil. 
Skill play merupakan tindakan primer dan merupakan alat penting yang digunakan untuk intervensi pada masa anak. Skill play membantu anak berkebutuhan khusus berinteraksi secara positif dengan teman dan dapat mengurangi perilaku anak berkebutuhan khusus yang tidak diinginkan.  Permainan tersebut effektif untuk anak dalam kegiatan sehari-hari (Jung & Sainato, 2013). Menurut Samuelsson & Carlsson (2008) mengatakan bahwa skill play merupakan keterampilan sehari-hari yang mana terdapat peraturan dalam bermain. Pendapat beberapa ahli mengartikan bahwa menciptakan variasi dasar untuk diferensiasi yang sama pentingnya dalam bermain seperti halnya dalam belajar. Menurut Lang (2009) dalam Jung & Sainato (2013), skill play meliputi modeling, mendorong berinteraksi dengan kelompok, dan intruksi natural. Contoh permainan dalam skill play yaitu pelatihan skrip, bercerita sosial, bermain keterampilan untuk memusatkan perhatian, dan menunggu giliran.
Skill play termasuk dalam model yang memiliki fungsi terapi yang bertujuan untuk membantu perkembangan anak yang mengalami gangguan.Funfsi terapi tersebut, memberi kesempatan pada anak untuk mengekspresikan emosinya sebagai penyalur perasaan yang tidak mengenakkan, marah, kesal, benci, atau takut (Wong, 2012). 
Macam-macam permaian yang masuk dalam skill play yaitu menyusun puzzle, menyusun menara, menyamakan kartu, meronce, menempel gambar, menangkap bola, melipat origami, dll.


E. Klasifikasi Bermain Menurut Karakteristik Sosial
Klasifikasi bermain yang termasuk dalam penelitian yaitu Solitary Play. Pada permanan ini, anak berada dalam kelompok permainan, tetapi anak asyik bermain sendiri dengan alat permainan yang dimilikinya. Alat permainan yang dimilikinya berbeda dengan alat permainan yang digunakan oleh teman-temannya, tidak ada komunikasi, maupun kerja sama dengan teman sepermainannya.

F. Fungsi Bermain
		Anak dapat melangsungkan perkembangannya
1. Perkembangan Sensorik Motorik
Membantu perkembangan gerak dengan memainkan obyek tertentu, misalnya meraih pensil.
2. Perkembangan Kognitif
Membantu mengenal benda sekitar (warna, bentuk kegunaan).
3. Kreatifitas
Mengembangkan kreatifitas menoba ide baru misalnya menyusun balok.
4. Perkembangan Sosial
Diperoleh dengan belajar berinteraksi dengan orang lain dan mempelajari belajar dalam kelompok.
5. Kesadaran Diri (Self Awareness)
Bermain belajar memahami kemampuan diri, kelemahan, dan tingkah laku terhadap orang lain.
6. Perkembangan Moral
Interaksi dengan orang lain, bertingkah laku sesuai harapan teman, menyesuaikan dengan aturan kelompok. Contoh : dapat menerapkan kejujuran
7. Terapi
Bermain kesempatan pada anak untuk mengekspresikan perasaan yang tidak enak, misalnya : marah, takut, benci.



8. Komunikasi
Bermain sebagai alat komunikasi terutama bagi anak yang belum dapat mengatakan secara verbal, misalnya : melukis, menggambar, bermain peran.

G. Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Bermain
1. Tahap perkembangan, tiap tahap mempunyai potensi / keterbatasan
2. Status kesehatan, anak sakit  perkembangan psikomotor kognitif terganggu
3. Jenis kelamin
4. Lingkungan  lokasi, negara, kultur
5. Alat permainan  senang dapat mengguanakan
6. Intelegensia dan status sosial ekonomi

H. Tahap Perkembangan Bermain
1.  Tahap eksplorasi
Merupakan tahapan menggali dengan melihat cara bermain
2.  Tahap permainan
Setelah tahu cara bermain, anak mulai masuk dalam tahap permainan
3. Tahap bermain sungguhan
	Anak sudah ikut dalam permainan
4. Tahap melamun
	Merupakan tahapan terakhir anak membayangkan permainan berikutnya.

I. Karakteristik Bermain Sesuai Tahap Perkembangan
      Adapun jenis permainan yang dapat diberikan kepada anak berdasarkan tingkat usia sesuai dengan subjek penelitian adalah Usia Sekolah (6 – 12 tahun).
Anak dapat bermain dengan kelompok yang berjenis kelamin sama dan dapat belajar untuk independent, kooperatif, bersaing atau menerima orang lain dan tingkah laku yang diterima. Karekteristik permaianannya adalah kooperatif play dan anak laki-laki sifatnya mechanical sedangkan anak wanita mothers rool. Namun, dalam hal ini subjek penelitiannya adala anak usia sekolah yang mengalami gangguan perkembangan GPPH, maka karakteristik permainannya adalah solitary play. Dimana anak dengan GPPH setiap dilakukan terapi diberikan hanya satu jenis permainan, agar anak dapat memusatkan perhatian dan konsentrasi, serta anak dapat menyelesaikan apa yang diperintahkan, sesuai dengan tujuan. 


Sumber:
Adriana, Diana. 2013. Tumbuh Kembang dan Terapi Bermain pada Anak – Edisi Revisi. Jakarta: Salemba Medika.
Jung, S. & Sainato, D. M. 2013. Teaching Young Children With Autism. Journal of Intellectual & Developmental disability, 38, (1), (Online), (http://www.eslov.se/download/18.1bd776c3136a58d5d74800018338/The+Playing+Learning+Child.pdf, diakses pada 9 Desember 2016).
Mutiah, D. 2010. Psikologi Bermain Anak Usia Dini Edisi Pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Samuelsson, I.P. & Carlsson, M.A. 2008.  The Playing Learning Child: Towards a Pedagogy of Early Childhood. Scandinavian Journal of Education Research, Vol. 52, No. 6, (Online), (http://reseauconceptuel.umontreal.ca/rid=1NHQWX0NL-1VCW113-3SW5/MITSOU_Jessica_vignette6_article.pdf, diakses 9 Desember 2016 ).
Wong, D.L. 2012. Pedoman Klinis Keperawatan pediatrik, Edisi 4. Jakarta: EGC.



Lampiran 9
JADWAL KEGIATAN

	Hari ke-
	Kegiatan ke-
	Keterangan

	1
	I
	wawancara orang tua


	2
	II
	observasi-pretest, terapi bermain skill play menyusun puzzle


	3
	III
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-3), terapi bermain skill play membuat menara dari balok, wawancara orang tua


	4
	IV
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-4), terapi bermain skill play menyamakan kartu, wawancara orang tua


	5
	V
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-5), terapi bermain skill play meronce, wawancara orang tua


	6
	VI
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-6), terapi bermain skill play menyusun puzzle, wawancara orang tua


	7
	VII
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-7), terapi bermain skill play membuat menara dari balok, wawancara orang tua


	8
	VIII
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-8), terapi bermain skill play menyamakan kartu, wawancara orang tua


	9
	IX
	observasi-posttest (sebagai data pretest hari ke-9), terapi bermain skill play meronce, wawancara orang tua
	

	10
	X
	observasi-posttest, wawancara orang tua





Lampiran 10
Standar Operasional Prosedur (SOP)
Terapi Bermain

	

Persiapan Anak
	1.  Melakukan Kontrak Waktu
2.  Tidak Mengantuk
3.  Kooperatif

	
Persiapan Alat
	1. Alat permaian sesuai dengan umur/jens kelamin dan tujuan 
2. Rancangan Program bermain yang lengkap dan sistematis

	





Prosedur Pelaksanaan
	A.  Tahap Orientasi
1. Memberikan Salam
2. Menyapa nama anak
3. Bina hubungan dengan anak
4. Menanyakan persetujuan sebelum kegiatan dilakukan
B. Tahap Kerja
1. Memberikan petunjuk pada anak cara bermain
2. Mempersilahkan anak melakukan permainan sendiri atau dibantu
3. Memberikan pujian pada anak bila dapat melakukan
4. Mengobservasi emosi, hubungan interpersonal, psikomotor anak saat bermain
5. Meminta anak untuk menceritakan apa yang dilakukannya/dibuatnya
6. Menanyakan perasaan anak setelah bermain
C. Tahap Terminasi 
1. Membereskan alat
2. Mencuci tangan 
3. Ucapan terimaksih, berpamitan 
4. Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan
5. Mencatat jenis permainan, respon pasien, kesimpulan hasil bermain.


	


Lampiran 11
Master Tabel
1. Data Hasil Observasi
	Pre
test
	Kegiatan Yang Diamati
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	I
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	18

	II
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	18

	III
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	17

	IV
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	16

	V
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	0
	1
	0
	17

	VI
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	16

	VII
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	16

	VIII
	2
	1
	3
	0
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	15

	Post test
	2
	1
	3
	0
	3
	2
	3
	0
	0
	0
	14



2. Data Hasil Wawancara
	Tanggal
	Terapi Bermain 
	Kegiatan sehari-hari setelah diberikan terapi

	9 April 2017
	Menyusun Puzzle
	Menurut Ny.I Sore hari setelah melakukan terapi bermain menyusun puzzle, anak bermain dengan tetangga sebelah rumah yaitu lari-lari di halaman, menjatuhan adiknya, kemudian malam hari setelah magrib anak  belajar sebentar tidak sampai 5 menit kemudian bermain dengan adiknya dan berebut mainan, kemudian menontonTV sambil beraktivitas menirukan kegiatan di TV sampai kurang lebih pukul 21.00. setelah itu anak tidur, bangun pagi, sarapan kemudian berangkat sekolah.

Hiperaktif:
lari-lari, menirukan kegiatan di TV, 
Impulsive:
menjatuhan adiknya, berebut mainan
Inatesi:
belajar tidak sampai 5 menit


	10 April 2017
	Menyusun Balok
	Menurut Ny.I Sore hari setelah melakukan terapi bermain menyusun balok, anak bermain dengan tetangga sebelah rumah yaitu lari-lari di halaman, kemudian malam hari setelah magrib anak  tidak mau belajar tetapi ia bermain dengan adiknya dan jahil dengan adiknya sampai adiknya menangis, kemudian menontonTV sambil beraktivitas menirukan kegiatan di TV tapi hanya sebentar, kemudian makan malam. Setelah itu anak tidur, bangun pagi, sarapan kemudian berangkat ke rumah neneknya. Di rumah neneknya ia hanya menonton TV sambil tiduran, tidak aktif seperti biasanya. Terkadang hanya beralih mainan sebentar, kemudian menonton  TV lagi, sambil tiduran. 

Hiperaktif:
menirukan kegiatan di TV, 
Impulsive:
Jahil dengan adiknya sampai adiknya menangis
Inatesi:
-

	11 April 2017
	Menyamakan Kartu
	Menurut Ny.I Sore hari setelah melakukan terapi bermain menyamakan kartu, an.B bermain dirumah dengan adiknya (jahil), kemudian makan,  melihat TV sambil tiduran, setelah magrib, Ia belajar mengaji, hafalan surat-surat pendek kurang lebih setengah jam, kemudian tidur, bangun pagi, dan berangkat sekolah.

Hiperaktif:
-
Impulsive:
Jahil dengan adiknya
Inatesi:
-

	12 April 2017
	Meronce
	Menurut Ny.I Sore hari setelah melakukan terapi bermain meronce, an.B melihat TV, bermain dengan adiknya, tetapi adiknya terus-menerus diganggu sampai menangis. Setelah itu, Ia makan. Namun makan kali ini lama sekali kurang lebih 30menit, karena lauknya tidak cocok/ tidak sesuai dengan keinginannya/permintaannya. Kemudian Ia mengerjakan PR matematika sampai selesai. Setalh itu tidur, bangun pagi, sarapan, dan berangkat sekolah.

Hiperaktif:
-
Impulsive:
adiknya terus-menerus diganggu sampai menangis 
makan lama, karena lauknya tidak sesuai dengan yang an.B inginkan
Inatesi:
-

	13 April 2017
	Menyusun Puzzle
	Menurut Ny.I Sore hari setelah melakukan terapi bermain puzzle, an.B melihat TV sambil menirukan gerakan yang ia lihat seperti silat, kemudian setelah capek, an.B tidur, ia tidak belajar dan bermain dengan adiknya hanya sebentar. Setelah itu, bangun pagi, sarapan, dan berangkat sekolah.

Hiperaktif:
melihat TV sambil menirukan gerakan yang ia lihat seperti silat,
Impulsive:
-
Inatesi:
-

	14 April 2017
	Menyusun Balok
	Menurut Ny.I Siang hari setelah melakukan terapi bermain menyusun balok, anak istirahat/ tidur. Setelah bangun, ia menonton tv hanya diam dengan tiduran/berbaring, kemudian makan, mandi, dan bermain dengan adiknya dirumah, karena kejahilannya adiknya sampai menangis karena dijatuhi oleh badannya. Kemudian malam hari setelah magrib, an.B mengaji, hafalan surat pendek, belajar kurang lebih 45 menit, kemudian tidur.

Hiperaktif:
-
Impulsive:
adiknya terus-menerus diganggu sampai menangis 
adiknya dijatuhi oleh badannya an.B
Inatesi:
-

	15 April 2017
	Menyamakan Kartu
	Menurut Ny.I setelah melakukan terapi bermain menyamakan kartu, Malam hari setelah magrib anak menonton tv sambil tiduran, kemudian mengaji dan hafalan surat-surat pendek kurang lebih 30 menit, setelah itu langsung tidur.Bangun pagi (shubuh), mengikuti sholat shubuh, kemudain menonton tv sambil tiduran, mandi, sarapan, setelah itu berangkat sekolah. 

Hiperaktif:
-
Impulsive:
-
Inatesi:
-

	16 April 2017
	Meronce
	 Menurut Ny.I setelah melakukan terapi bermain meronce, an.B bermain dengan teman-temannya dihalaman. Kemudian setelah magrib mengaji sebentar dan menonton tv sambil tiduran. Setelah itu, ia tidur. Bangun pagi, sarapan, berangkat sekolah. Dari sekolah beberapa hari tidak ada keluhan bahwa an.B nakal. Sepulang sekolah bermain dengan teman-temannya sebentar, kemudian mencari orang yang menjajikan akan memberi Ia uang, karena tidak bertemu orang yang dituju, an.B pulang dan tidur. 

Hiperaktif:
-
Impulsive:
-
Inatesi:
-
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Lampiran 14
CURICULUM VITAE
[bookmark: _GoBack][image: ]
A. PERSONAL DATA
1. Nama Lengkap (Full Name)			: Rafidah Azizah
2. Tempat, Tanggal Lahir (Place, Date of Birth)	: Kediri, 30 Oktober 1995
3. Jenis Kelamin (Gender)			: Perempuan
4. Kewarganegaraan (Nationality)		: Indonesia (WNI)
5. Agama (Religion)				: Islam
6. Alamat (Address)				: Dsn.Janti, Ds. Janti, 
  RT/RW 02/02 Kec. Papar 
  Kab. Kediri
7. Telepon	(Hp)					: 081331011456
8. E-mail						: rafidahazizah77@gmail.com

B. PENDIDIKAN (EDUCATION)
2014 – 2017	Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
Jurusan Keperawatan, Program Studi DIII Keperawatan Malang
2011 – 2014	SMA Negeri 1 Kediri
			Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam
2008 – 2011 	MTs Negeri Kediri 2
2002 – 2008 	SD Negeri Janti 1
2000 – 2002 	TK Dharmawanita Janti
C. PELATIHAN (TRAINING)
2017 	Pelatihan Kegawatdaruratan Manajemen Bencana
2016	Pelatihan BCLS (Basic Cardio Life Support)
2015	Seminar Nasional Healthy Sex And Online Sex Issue
2015	Seminar Keperawatan Pasca lahirnya Undang-Undang Keperawatan
2014	Seminar Keperawatan Nasional Cardiac Pulmonary Oedem

D. PENGALAMAN  BELAJAR (STUDY EXPERIENCE)
a. Rumah Sakit Lavalette Malang
	Ruang Zamrud/Bedah	(Keperawatan Dasar Manusia)
	Ruang Emerald/Bersalin (Manajemen Keperawatan)
b. Rumah Sakit Saiful Anwar Malang
· Ruang 5 	CVCU (Jantung)
· Ruang 7B 	(R. Anak)
· Ruang 8   	(R.Ob-Gyn/Maternitas)
· Ruang 17 	(R. Bedah Kelas I dan II)
· Ruang 18 	(R. Bedah Wanita Kelas III)
· Ruang 26S	(Unit Stroke)
c. RSUD Ngudi Waluyo Wlingi Kab. Blitar
	Instalasi Gawat darurat (IGD)
d. RSJ dr.Radjiman Wideodiningrat Lawang
	Ruang Kasuari (Mental Laki-laki)
e. Panti Siloam Malang
	Keperawatan Gerontik
f. Puskesmas Wagir
	Keperawatan Maternitas
g. Puskesmas Mulyorejo
	Keperawatan Keluarga
h. Puskesmas Mojolangu
	Keperawatan Komunitas dan Home Care
i. Puskesmas Pandan Wangi
	Keperawatan Anak
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Menunjuk:

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/S-Ket/BK/I17

Surat dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, Nomor: LB.04.02/4.0/4222/XII/16,
Tanggal 20 Desember 2016. Perihal pengambilan data Studi Pendahuluan untuk
Penyusunan Proposal Karya Tulis limiah Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Malang.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
Jabatan

: Amelia Pramono, M.Psi (Psikolog)
: Direktur/Psikolog

Dikeluarkan di : Malang
Pada tanggal : 20 Januari 2017
Direktur Beloved Kanti,

i J

.Psi, M.Psi, Psil
NIP.1314121970300220
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

- Kampus Utama : Jalan Besar ljen No. 77C Malang 65112. Telepon (0341) 566075, 571388 Fax (0341) 556746

- Kampus| : Jalan Srikoyo No. 108 Jember. Telepon (0331) 486613

- Kampus Il : Jalan Ahmad Yani Sumberporong Lawang. Telepon (0341) 427847

- Kampus Il : Jalan Dr. Soetomo No. 45 Blitar. Teiepon (0343) 801043

- Kempus IV : Jalan KH. Wahid Hasyim No. 64 B Kediri. Telepon (0354) 773095

Website: http:/iwww.poltekkes-malang.a.id ___E-mail: direktorat@poltekkes-malang.ac.id

Nomor : LB.02.03/4.0/ 155% /2017
Lampiran : 1 (Satu) Exp.
Perihal  : Ijin Pengambilan Data untuk Karya Tulis Iimiah
Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang

Kepada Yth:
Kepala Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga Beloved Kanti
Perumahan Permata Hijau, Dinoyo, Tlogomas, Malang
di—
Malang

Menyusuli surat nomor: LB.04.02/4.0/4222/X11/2016 tertanggal 20 Desember 2016
perihal Ijin Studi Pendahuluan untuk Penyusunan Proposal Karya Tulis Ilmiah
Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang, maka bersama ini kami
mohon ijin bagi mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang untuk
mengambil data guna keperluan penyusunan Karya Tulis Ilmiah di Wilayah Kerja
Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga Beloved Kanti Malang (Proposal
terlampir). Pengambilan data yang dimaksud dilaksanakan mulai tanggal 03 April-03
Juni 2017.

Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan pengambilan data untuk Karya Tulis Ilmiah

adalah:

Nama s _

NIM/Semester : 1401100060/VI

Asal Program Studi : Program Studi D-III Keperawatan Malang

Judul Karya Tulis Ilmiah : Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah
Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) pada Anak dengan
Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Malang, 31 Maret 2017

Tembusan disampaikan kepada Yth: B
1 Ketna Prooram Studi D-111 Keperawatan Malang
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 072/S-Ket/BK/VI/17

Menunjuk : Surat dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, nomor: LB.02.03/4.0/1357/2017,
Tanggal 31 Maret 2017. Perihal ljin Pengambilan Data untuk Karya Tulis limiah
Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang.

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Amelia Aziz Daeng Matadjo, CPC, M.Psi (Psikolog)
Jabatan : Direktur/Psikolog

Dengan ini memberikan ijin kepada:

Nama : Rafidah Azizah

NIM/Semester + 1401100060V

Asal Program Studi : D-lIl Keperawatan Malang

Judul Karya Tulis lmiah : Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi
Bermain (Skill Play) pada Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
dan Hiperaktivitas (GPPH)

Untuk melakukan pengambilan data guna keperfuan penyusunan Karya Tulis limiah di Pusat
Layanan Psikologi Anak dan Keluarga - Beloved Kanti yang dilaksanakan tanggal 03 April - 03 Juni
2017.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Malang
Padatanggal :15 Juni 2017

Amelia Aziz Daeng Matadio. CPC. S.Psi, M.Psi, Psikolog
NIP. 003030071
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 073/S-Ket/BKVI/17
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Amelia Aziz Daeng Matadjo, CPC, M.Psi (Psikolog)
Jabatan : Direktur/Psikolog
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Rafidah Azizah
NIM/Semester + 1401100060V

Asal Program Studi : D-lll Keperawatan Malang

Judul Karya Tulis llmiah : Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi
Bermain (Skill Play) pada Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
dan Hiperaktivitas (GPPH)

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian pada bulan Januari - Juni 2017 di Pusat Layanan
Psikologi Anak dan Keluarga - Beloved Kanti dengan judul “Gambaran Perkembangan Perilaku
Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) pada Anak dengan Gangguan Pemusatan
Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)"

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di  : Malang
Padatanggal : 15 Juni 2017

Amelia Aziz Daeng Matadjo, CPC. S.Psi, M.Psi, Psikolog
NIP. 003030071
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Lampiran 6
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(Informed Concent)

Yang bertandatangan di bawah ini, Saya :

Nama : Mﬂ‘ b
Umur HE O

Jenis kelamin : 7.

Hubungan dengan reponden : Ofang wa -
Nama responden A N
Umur R

Jenis Kelamin - P

Setelah mendapatketerangan yang secukupnya serta mengetahui manfaat
dan tujuan penelitian yang berjudul “Gambaran Perkembangan Perilaku
Hiperaktif Setelah Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) Pada Anak Gangguan
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)”, menyatakan bersedia / tidak-
bersedia-*) diikutsertakan dalam penelitian sebagai resonden.

Saya percaya informasi yang saya sampaikan akan dijamin kerahasiaanya,
surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada unsur paksaan.

Malang, Februari 2017

Peneliti Responden
3 =
. st
el
Rafidah Azizah
NIM. 1401100060 T 10 )

Keterangan :
*)Coret yang tidak perlu
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LEMBAR BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa : Rafidah Azizah
NIM : 1401100060
Nama Pembimbing I : Dr. Atti Yudiernawati, S.Kp., M.Pd

TANDA
NO TANGGAL REKOMENDASI PEMBIMBING TANGAN
1 | 3 Oktober 2016 Revisi judul proposal karya tulis %p

2 | 10 Oktober 2016 |- Revisi judul proposal karya tulis

- Mencari literatur

3 | 17 Oktober 2016 |- Judul
- Terapi yang sesuai
- Menyusun BAB I

4 | 31 Oktober 2016 |- Perbaiki sistematika penelitian
- Justifikasi untuk masalah penelitian

5 | 11 November 2016 |- Perbaiki BAB I
- Menyusun BAB II & BAB III

6 | 8 Desember 2016 |- ACCBABI

- BAB II Kasus fungsional
- BAB III Survey Penelitian
- Lengkapi Makalah

7 | 14 Desember 2016 |- ACC BAB I+ SP skill play
- Perbaiki BAB III
- Perbaiki SAB

SR W W
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10

11

12

13

14

6 Januari 2017

16 Januari 2017

5 Juni 2017

12 Juni 2017

13 Juni 2017

14 Juni 2017

18 Juli 2017

-ACCBABI

- Perbaiki BAB III

- Lengkapi instrumen
- Lengkapi makalah

- Perbaiki definisi operasional
- ACC UJIAN PROPOSAL

Perbaiki BAB IV

- Gambaran umum subjek
- Gambaran khusus

- Pembahasan

- Perbaiki BAB IV
- Menyusun BAB V

- Perbaiki pembahasan
- Lengkapi makalah & Abstrak

-ACCBABIV&BABV
- ACC UJIAN SIDANG

ACC REVISI HASIL PENELITIAN

NN T

FE|C NS
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LEMBAR BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa : Rafidah Azizah
NIM : 1401100060
Nama Pembimbing I : Dra. Goretti Maria Sindarti, M.Kes

TANDA
NO TANGGAL REKOMENDASI PEMBIMBING TANGAN
1 | 11 November 2016 | Konsultasi BAB I %
2 |20 Desember 2016 | Revisi BAB I pemaparan latar belakang %
& alasan pemilihan judul
3 | 21 Desember 2016 | Revisi BAB I + dampak terapi
behaviour dan dampak terapi bermain +
penjelasan combain + menambah tujuan
4 | 23 Desember 2016 |- ACC BAB I f
- Revisi BAB II
5 |27 Desember 2016 | Revisi BAB II dan III %
6 | 04 Januari 2017 Revisi BAB II dan III £
7 | 09 Januari 2017 -ACCBABII
- Revisi BAB III pengumpulan data dan %
instrument
8 | 13 Januari 2017 - ACCBABIII
- ACC UJIAN PROPOSAL
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30 Mei 2017

06 Juni 2017

12 Juni 2017

13 Juni 2017

16 Juni 2017

18 Juli 2017

Revisi BAB IV

Revisi Pembahasan

- Revisi BAB IV pembahasan
- Menyusun BAB V

Revisi BABV

ACC UJIAN SIDANG

ACC REVISI HASIL PENELITIAN





image12.jpeg




image1.jpeg
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

- Kampus Utama : Jalan Besar ljen No. 77 C Malang 65112. Telepon (0341) 566075, 571388 Fax (0341) 556746

. &/  -Kampusi  :Jalan Srikoyo No. 106 Jember. Telepon (0331) 486613
D -Kampus |l : Jalan Ahmad Yani Sumberporong Lawang. Telepon (0341) 427847
H -Kampus il : Jalan Dr. Soetomo No. 46 Blitar. Telepon (0342) 801043

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

- Kampus IV : Jalan KH. Wakhid Hasyim No. 64 B Kediri. Telepon (0354) 773095
Website: http://www.poltekkes-malang.ac.id E-mail: direktorat@poltekkes-malang.ac.id

Nomor
Lampiran :
Perihal

: LB.04.02/4.0/ 4222, /X11/2016

: Tjin Studi Pendahuluan untuk Penyusunan Proposal Karya Tulis Ilmiah

Mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang

Kepada Yth:
Kepala Lembaga Layanan Psikologi Anak dan Keluarga Beloved Kanti
Perumahan Permata Hijau, Dinoyo, Tlogomas, Malang
di—
Malang

Bersama ini kami mohon bantuan demi terlaksananya kegiatan Studi Pendahuluan untuk
penyusunan Proposal Karya Tulis Ilmiah bagi Mahasiswa Jurusan Keperawatan
Poltekkes Kemenkes Malang di wilayah kerja Lembaga Layanan Psikologi Anak dan
Keluarga Beloved Kanti.

Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan pengambilan data Studi Pendahuluan
adalah:

Nama : Rafidah Azizah

NIM/Semester : 1401100060/V

Asal Program Studi : Prodi D-TIT Keperawatan Malang

Judul Karya Tulis Ilmiah: Gambaran Perkembangan Perilaku Hiperaktif Setelah
Diberikan Terapi Bermain (Skill Play) pada Anak dengan
Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH)

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Malang, 20 Desember 2016

a.n. Direktur

MALA r. ’

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Ketua Program Studi D-III Keperawatan Malang





